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ABSTRAKSI 

SEJARAH WILAYATUL HISBAH DI KOTA LANGSA 

 (2010-2017) 

 Dalam lingkungan Kota Langsa sendiri, pelaksanaan Syariat Islam sendiri 

diawali dengan dibentuknya Wilayatul Hisbah atau yang lebih dikenal dengan 

polisi WH untuk membantu menangani kasus-kasus yang bertentangan dengan 

Syariat Islam itu sendiri. Pembentukan polisi WH sendiri mendapat kecaman dari 

masyarakat Kota Langsa. Hal ini disebabkan karena terjadinya sebuah kesalah 

pahaman antara polisi WH dan masyarakat sendiri. Keadaan ini semakin 

bertambah parah karena aksi-aksi penolakan atas semua aktivitas dari pada polisi 

Syariat Islam ini ditengarai banyak ditunggangi oleh oknum-oknum tidak 

bertanggung jawab yang memiliki kepentingan terselubung didalamnya.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pembentukan WH di Kota 

Langsa, serta untuk mengetahui perkembangan WH di Kota Langsa dan kendala-

kendala yang dihadapi oleh petugas WH di Kota Langsa. 

Metode penulisan yang penulis gunakan dalam penyelesaian skripsi ini 

adalah metode sejarah kritis yang mencakup empat langkah, yaitu mengum-

pulkan sumber-sumber yaitu berupa buku-buku yang berhubungan, kemudian 

melakukan interpretasi dan analisa untuk memunculkan fakta-fakta serta 

historiografi atau penyusunan sejarah sebagai peristiwa. Di samping itu penulis 

menggunakan teknik penelitian yaitu Field Research (Penelitian Lapangan) dan 

Library Research (Penelitian Perpustakaan) dengan membaca buku-buku yang 

berhubungan dengan judul Skripsi ini.  

Hasil penelitian ini adalah Latar belakang pembentukan WH di Kota 

Langsa adalah untuk membantu tugas dari Dinas Syariat Islam dalam menangani 

kasus-kasus yang bertentangan dengan Syariat Islam di Kota Langsa. 

Perkembangan WH di Kota Langsa sudah mulai berjalan dengan baik, hal ini 

dapat di lihat dari keberhasilan WH dalam menangani kasus-kasus yang 

semangkin berkurang setiap tahunnya di Kota Langsa, hal ini menandakan bahwa 

tugas  kinerja dalam WH sudah lebih baik untuk Kota Langsa dalam menjalankan 

syariat Islam secara menyeluruh. Harapannya semoga Kota Langsa dapat menjadi 

Kota yang berbasis syariat Islam dengan menjalankan semua perangkatnya dapat 

terwujud dengan baik. 

Akhirnya penulis menyarankan kepada masyarakat Kota Langsa 

khususnya marilah bersama-sama kita jadikan Kota Langsa menjadi sebuah Kota 

yang benar-benar menjalankan hukum Syariat Islam. Selain itu juga marilah 

bersama-sama kita dukung tugas WH dalam menertibkan hukum Syariat Islam di 

Kota Langsa demi generasi Kota Langsa yang Islami.  

  

 

 

           Kata kunci: Sejarah, WH, Kota Langsa. 


